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Abtract. This study aims to determine and analyze the influence of price perception, location, and market
atmosphere on consumer purchase intention at Segiri Market in Samarinda City, both partially and
simultaneously. The background of this research is based on the phenomenon of declining consumer
interest in shopping at traditional markets, which has affected traders' income, even though Segiri
Market is the main market with a strategic location in the city center. This phenomenon highlights the
challenges traditional markets face in maintaining their appeal amid competition from modern markets
and shopping malls. Therefore, it is important to explore factors that may influence consumer purchase
intention at traditional markets. This research uses a quantitative approach, with data collection
techniques through questionnaires distributed to 100 respondents who are visitors of Segiri Market. The
collected data were then analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS version 27. The
results showed that, partially, the location variable had a significant effect on purchase intention,
meaning that a strategic location could enhance the market's appeal to consumers. However, price
perception and market atmosphere variables did not show a significant effect on purchase intention on
their own. Nevertheless, simultaneously, all three variables (price perception, location, and market
atmosphere) had a significant impact on consumer purchase intention. These findings have important
implications for market managers and local governments to pay more attention to strategic locations
and create a comfortable and attractive market atmosphere. This could increase the appeal of traditional
markets, attract more visitors, and ultimately help boost traders' income and support the sustainability
of traditional markets as part of the local cultural and economic identity.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi harga, lokasi,
dan atmosfer pasar terhadap minat beli konsumen di Pasar Segiri Kota Samarinda, baik secara parsial
maupun simultan. Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena penurunan minat konsumen
untuk berbelanja di pasar tradisional, yang turut memengaruhi pendapatan pedagang, meskipun Pasar
Segiri merupakan pasar induk dengan lokasi strategis di pusat kota. Fenomena ini menunjukkan adanya
tantangan dalam mempertahankan daya tarik pasar tradisional, yang harus menghadapi persaingan
dengan pasar modern dan pusat perbelanjaan. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen di pasar tradisional. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100
responden yang merupakan pengunjung Pasar Segiri. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 27. Hasil analisis menunjukkan bahwa
secara parsial, variabel lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat beli, yang berarti bahwa lokasi
yang strategis dapat meningkatkan daya tarik pasar bagi konsumen. Namun, variabel persepsi harga dan
atmosfer pasar tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap minat beli konsumen.
Meski demikian, secara simultan, ketiga variabel tersebut (persepsi harga, lokasi, dan atmosfer pasar)
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi
pengelola pasar dan pemerintah daerah untuk lebih memperhatikan faktor lokasi serta menciptakan
atmosfer pasar yang nyaman dan menarik. Hal ini dapat meningkatkan daya tarik pasar tradisional dan
menarik lebih banyak pengunjung, yang pada gilirannya akan membantu meningkatkan pendapatan
pedagang dan mendukung keberlanjutan pasar tradisional sebagai bagian dari identitas budaya dan
ekonomi lokal.

Received: Juni 15, 2025; Revised: Juni 30, 2025; Accepted: Juli 27, 2025; Online Available: Juli 31, 2025


https://doi.org/10.61132/moneter.v3i3.1753
https://doi.org/10.61132/moneter.v3i3.1753
https://journal.areai.or.id/index.php/Moneter
mailto:riskissj19@gmail.com

Pengaruh Persepsi Harga, Lokasi dan Atmosfer Pasar terhadap Minat Beli Konsumen di Pasar Segiri
Kota Samarinda

Kata Kunci: Atmosfer Pasar, Lokasi, Minat Beli, Persepsi Harga, Pasar Tradisional.

1. PENDAHULUAN

Pasar tradisional memiliki peran vital dalam mendukung aktivitas ekonomi
masyarakat, khususnya di daerah perkotaan seperti Kota Samarinda. Pasar Segiri
sebagai pasar induk menjadi pusat distribusi barang kebutuhan pokok bagi masyarakat.
Namun demikian, dengan berkembangnya pasar modern dan perubahan preferensi
konsumen, pasar tradisional menghadapi tantangan dalam mempertahankan
eksistensinya.Fenomena menurunnya jumlah pengunjung dan omzet pedagang di Pasar
Segiri menjadi indikasi melemahnya minat beli konsumen. Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk perubahan gaya hidup, kemudahan akses ke pasar
modern, dan persepsi konsumen terhadap kondisi pasar tradisional.

Terdapat tiga faktor utama yang diduga memengaruhi minat beli konsumen di
pasar tradisional, yaitu persepsi harga, lokasi pasar, dan atmosfer pasar. Harga yang
dianggap kompetitif, lokasi yang mudah diakses, serta suasana pasar yang nyaman
merupakan elemen penting dalam membentuk minat beli konsumen.

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh persepsi
harga, lokasi, dan atmosfer pasar terhadap minat beli konsumen di Pasar Segiri, baik
secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi pengelola pasar dan pemerintah daerah dalam merancang strategi pengembangan

pasar tradisional.

2. TINJAUAN PUSTAKA
1. Persepsi Harga

Persepsi harga merupakan pandangan atau penilaian konsumen terhadap
seberapa wajar atau adil suatu harga produk dibandingkan dengan manfaat yang
diterima. Menurut Kotler dan Keller (2012), persepsi harga sangat menentukan
persepsi nilai yang pada akhirnya memengaruhi keputusan pembelian. Dalam konteks
pasar tradisional, harga yang dianggap murah, fleksibel, dan dapat ditawar menjadi
salah satu daya tarik utama. Namun, ketidakkonsistenan harga antar pedagang serta
tidak adanya label harga sering menjadi hambatan dalam menciptakan persepsi harga

yang positif dan transparan.
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2. Lokasi

Lokasi adalah letak geografis suatu usaha yang strategis dan mudah diakses
konsumen. Lokasi yang baik tidak hanya berkaitan dengan posisi fisik, tetapi juga
mencakup kemudahan akses, kedekatan dengan pusat keramaian, ketersediaan
transportasi, serta kenyamanan lingkungan sekitar. Menurut Tjiptono (2015), lokasi
yang tepat akan mempengaruhi tingkat kunjungan dan loyalitas pelanggan. Dalam
konteks pasar tradisional, lokasi yang terhubung dengan jalur utama, memiliki area
parkir yang memadai, dan aman bagi pengunjung dapat meningkatkan keinginan

konsumen untuk datang berbelanja.

3. Atmosfer Pasar

Atmosfer pasar merujuk pada kondisi fisik dan suasana lingkungan pasar yang
dirasakan konsumen selama berbelanja. Menurut Berman & Evans (2013), atmosfer
mencakup elemen-elemen seperti pencahayaan, tata letak, kebersihan, aroma, dan
suara. Atmosfer yang positif akan memberikan pengalaman belanja yang
menyenangkan, sehingga meningkatkan kenyamanan dan minat beli. Sebaliknya, pasar
yang semrawut, kotor, atau bising akan menciptakan persepsi negatif di mata
konsumen. Oleh karena itu, pengelolaan pasar yang memperhatikan aspek estetika dan

fungsional menjadi penting.

4. Minat Beli

Minat beli adalah keingginan konsumen untuk melakukan pembelian terhadap
suatu produk setelah melalui proses pengamatan, evaluasi, dan pertimbangan. Menurut
Schiffman & Kanuk (2004), minat beli terbentuk ketika konsumen merasakan adanya
kesesuaian antara kebutuhan, persepsi terhadap produk, dan situasi lingkungan. Minat
beli sering kali menjadi indikator awal sebelum keputusan pembelian aktual dilakukan,

sehingga menjadi variabel penting dalam studi perilaku konsumen.

Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh variabel-variabel tersebut

terhadap minat beli.
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o Effendi et al. (2021) dalam Jurnal Ecogen menyimpulkan bahwa persepsi harga,
lokasi, dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli di
pasar modern.

e Lestari (2024) menyimpulkan bahwa lokasi memiliki pengaruh paling dominan
terhadap minat beli konsumen di pasar tradisional, disebabkan oleh faktor
kenyamanan dan aksesibilitas.

e Werdinata dan Alam (2022) dalam penelitian tentang store atmosphere
menemukan bahwa suasana pasar sangat menentukan loyalitas konsumen, terutama
pada masa pandemi COVID-19.

e Elzza Bataha et al. (2020) juga menyatakan bahwa atmosfer dan persepsi harga
memiliki pengaruh positif terhadap minat beli, terutama jika dikombinasikan
dengan tingkat kepuasan konsumen yang tinggi.

e Sari (2020) menyimpulkan bahwa baik harga maupun lokasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat beli masyarakat terhadap perumahan
bersubsidi di Lombok.

Hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut mendukung pentingnya tiga variabel
utama dalam penelitian ini—harga, lokasi, dan atmosfer pasar—yang secara teoritis
dan empiris memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen, khususnya dalam

konteks pasar tradisional yang terus bersaing dengan format pasar modern.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
asosiatif untuk menguji hubungan antar variabel. Sampel terdiri dari 100 responden,
yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu konsumen yang telah melakukan
pembelian di Pasar Segiri minimal tiga kali dalam tiga bulan terakhir. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert 4 poin tanpa opsi
netral. Variabel bebas dalam penelitian ini mencakup persepsi harga (X1), lokasi (X2),
dan atmosfer pasar (Xs), sementara minat beli (Y) berperan sebagai variabel terikat.
Untuk menjamin keandalan dan kesahihan instrumen, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Data dianalisis dengan teknik regresi linier berganda menggunakan

perangkat lunak SPSS versi 27. Uji t digunakan untuk mengkaji pengaruh parsial
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masing-masing variabel bebas terhadap minat beli, sedangkan uji F digunakan untuk
melihat pengaruh ketiga variabel secara simultan. Selain itu, koefisien determinasi (R?)
dimanfaatkan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi gabungan variabel

independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.

4. HASIL PENELITIAN
1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 27, diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =1,113 + 0,033X: + 0,454X: + 0,130Xs
Keterangan:
e Y = Minat Beli
e X, =Persepsi Harga
o X.=Lokasi
e X5 = Atmosfer Pasar

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 1,113
merepresentasikan nilai minat beli ketika seluruh variabel independen berada pada titik
nol. Koefisien Xi sebesar 0,033 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit
dalam persepsi harga akan meningkatkan minat beli konsumen sebesar 0,033 satuan,
dengan asumsi variabel lainnya tetap. Sementara itu, koefisien X. sebesar 0,454
menunjukkan bahwa jika lokasi meningkat satu satuan, maka minat beli konsumen
akan naik sebesar 0,454 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Sedangkan
koefisien X3 sebesar 0,130 berarti bahwa peningkatan satu unit dalam variabel atmosfer
pasar akan mendorong peningkatan minat beli sebesar 0,130 satuan, ketika faktor
persepsi harga dan lokasi tidak berubah. Dengan demikian, lokasi menjadi variabel
yang paling dominan dalam memengaruhi minat beli berdasarkan nilai koefisien

tertinggi.
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2. Uji t (Parsial)
Uji t bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana masing-masing variabel

bebas secara individual memengaruhi variabel terikat dalam suatu model regresi..

Hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut:
Tabel 1 Hasil Uji t

Variabel ig. Keterangan
Harga (X1) 0,657 0,513 Tidak Signifikan
Lokasi (Xz2) 6,912 0,000 Signifikan

Atmosfer Pasar (X5) 1,632 0,106 Tidak Signifikan

Interpretasi:

e Harga (Xi): Tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli karena nilai
signifikansi (0,513) lebih besar dari 0,05.

o Lokasi (X:): Berpengaruh signifikan terhadap minat beli karena nilai signifikansi
(0,000) lebih kecil dari 0,05.

o Atmosfer Pasar (Xs): Tidak berpengaruh signifikan karena nilai signifikansi
(0,106) lebih besar dari 0,05.

3. Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh secara kolektif dari semua
variabel bebas terhadap minat beli konsumen dalam model regresi. Hasilnya disajikan
dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji F

Sumber F hitung Sig. Keterangan

Regresi (X1, Xz, X3) > Y 70,062 0,000 Signifikan
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Interpretasi:

Karena nilai F hitung sebesar 70,062 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independent
yaitu persepsi harga, lokasi, dan atmosfer pasar memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap minat beli konsumen.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,686 menunjukkan bahwa 68,6%
perubahan dalam minat beli konsumen dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen
yang diteliti, yaitu persepsi harga, lokasi, dan atmosfer pasar. Sementara itu, 31,4%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti
unsur promosi, mutu produk, kualitas pelayanan, maupun preferensi individu dari

konsumen itu sendiri.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel lokasi yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen di Pasar Segiri Kota
Samarinda. Nilai t hitung sebesar 6,912 dan signifikansi 0,000 menegaskan bahwa
lokasi pasar yang strategis, mudah diakses, serta didukung oleh fasilitas yang memadai
merupakan faktor utama yang mendorong konsumen untuk berbelanja. Hal ini sejalan
dengan teori pemasaran yang menyatakan bahwa aksesibilitas dan kenyamanan lokasi
sangat memengaruhi perilaku konsumen.

Sementara itu, variabel persepsi harga dan atmosfer pasar tidak menunjukkan
pengaruh signifikan secara parsial. Harga memiliki t hitung sebesar 0,657 dan
signifikansi 0,513, sedangkan atmosfer pasar menunjukkan t hitung sebesar 1,632 dan
signifikansi 0,106. Meskipun hubungan kedua variabel ini terhadap minat beli bersifat
positif, kekuatannya tidak cukup signifikan dalam memengaruhi keputusan konsumen
secara individual. Kemungkinan, hal ini disebabkan oleh persepsi yang bervariasi
terhadap harga antar pedagang dan masih kurang optimalnya penataan lingkungan fisik

pasar.
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Namun, hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap minat beli, dengan F hitung sebesar 70,062
dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi R? = 0,686 mengindikasikan bahwa
sebesar 68,6% variasi minat beli konsumen dapat dijelaskan oleh persepsi harga,
lokasi, dan atmosfer pasar secara bersama-sama. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun tidak signifikan secara parsial, persepsi harga dan atmosfer tetap
berkontribusi dalam keputusan belanja ketika dikombinasikan dengan lokasi.

Dengan demikian, pengelola pasar dan pemerintah daerah perlu menyusun
strategi pengembangan pasar yang mencakup perbaikan aksesibilitas lokasi serta
peningkatan kenyamanan dan kebersihan lingkungan pasar. Keterpaduan antara ketiga
faktor tersebut dapat menjadi kunci untuk mempertahankan dan meningkatkan
loyalitas konsumen terhadap pasar tradisional di tengah kompetisi dengan pasar

modern.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa secara
parsial, hanya variabel lokasi yang memberikan pengaruh signifikan terhadap minat
beli konsumen di Pasar Segiri. Sementara itu, variabel persepsi harga dan atmosfer
pasar tidak memberikan dampak yang berarti secara individual, meskipun keduanya
menunjukkan arah hubungan yang positif. Namun, ketika ketiga variabel dianalisis
secara bersamaan (simultan), terbukti bahwa semuanya memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat beli, dengan lokasi sebagai faktor yang paling dominan. Temuan ini
menegaskan bahwa keberadaan pasar di lokasi yang strategis sangat berperan dalam
membentuk keputusan konsumen untuk berbelanja. Oleh karena itu, pengelolaan pasar
tradisional perlu mengutamakan peningkatan akses, penyediaan fasilitas fisik yang

memadai, serta menciptakan kenyamanan lingkungan pasar.
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